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Bunga sedap malam digunakan sebagai penghias dan pengharum
ruangan.
Warna bunganya putih, jenisnya tunggal , ganda dan semi ganda.
Jenis sedap malam tunggal mempunyai sepal hanya selapis
mempunyai bau yang lebih wangi dibandingkan jenis ganda dan semi
ganda. Jenis sedap malam tunggal banyak ditanam di daerah Jawa
Tirmur (Pasuruan). Jenis sedap malam ganda mempunyai sepal lebih
dari 1 lapis , banyak ditanam di daerah Jawa Barat dan Jawa Tengah.
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= Jenis Pewarna
Proses Pembuatan =

. Carmoisin
. Taltrasine
. Poncou Bunga Sedap Malam Segar
. Merah Cabai -

. Biru

Hijau Penghilangan Daun

. Kuning

. Orange

Pematongan Tangkai Bunga
= Keunggulan Pewarnaan

Penampilan bunga lebih menarik
Umur peragaan bunga lebih panjang
Warna bunga bisa disesuaikan dengan keinginan l

pengguna Bunga Sedap Malam Berwarna
= Tambahan Biaya Pewarnaan

1 liter bahan pewarna dapat digunakan untuk 100

Pencelupan Tangkai Bunga
ke dalam Larutan Pewarna

tangkai dengan biaya tambahan Rp100,-/tangkai Cara Pewarnaan Eunga -
* Bungasedap malam dipilih yang segar, 3-4 kuntum kuntum bunga mekar
* Daun dihilangkan
* Tangkai bunga dipotong 45°C (serong)
® Buatlarutan pewarna

Timbang pewarna makanan sebanyak 6 g, gula pasir 60 g, asam sitrat 1 g. dan
bahan pengawet

Larutkan pewarna, gula, asam sitrat dan pengawet dalam 1 liter air

* Celupkan tangkai bunga ke dalam larutan berwarna (1-2 ¢m tangkai bunga
tercelup larutan pewarna)

Lama pencelupan antara 15-60 menit tergantung warna bunga yang digunakan.
Angkat bunga dari larutan pewarna, tangkai bunga dipotong sedikit, dicuci dengan
air bersih untuk menghilangkan pewarna yang menempel pada tangkai, lap dengan

N tisu
%:’ Ragakan bunga dalam vas berisi air yang diberi bahan pengawet bunga
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